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ABSTRACT

This study aims to evaluate the role of the community in preserving Giriloyo
Hand-drawn Batik in Wukirsari Tourism Village, Bantul Regency. Using a descriptive
evaluative approach with gualitative methods, data were collected through observation,
interviews, and documentation, and analyzed using data reduction, data presentation,
and conclusion drawing techniques. The results of the study indicate that the community
actively participates in decision making, program implementation, utilization of results,
and evaluation. Batik activities continue to take place sustainably and develop along with
the increase in educational tourism activities in the village. However, the interest of the
younger generation in cultural heritage is still low, so innovative strategies, cross-sector
collaboration, and digital utilization are needed to maintain the sustainability of Giriloyo
Hand-drawn Batik as a cultural heritage.

Keywords: Community Participation, Cultural Preservation, Giriloyo Hand-drawn
Batik

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran masyarakat dalam pelestarian
Batik Tulis Giriloyo di Desa Wisata Wukirsari, Kabupaten Bantul. Menggunakan
pendekatan deskriptif evaluatif dengan metode kualitatif, data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis dengan teknik reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masyarakat berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan program,
pemanfaatan hasil, dan evaluasi. Aktivitas membatik tetap berlangsung secara
berkelanjutan dan berkembang seiring dengan peningkatan kegiatan wisata edukatif di
desa. Namun, minat generasi muda terhadap pewarisan budaya masih rendah, sehingga
diperlukan strategi inovatif, kolaborasi lintas sektor, dan pemanfaatan digital untuk
menjaga keberlanjutan Batik Tulis Giriloyo sebagai warisan budaya.

Kata Kunci: Partisipasi masyarakat, Pelestarian Budaya, Batik Tulis Giriloyo



BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pelestarian budaya menjadi bagian penting dalam mempertahankan identitas
suatu bangsa. Sebagai salah satu warisan budaya yang telah dikenal secara global,
batik memiliki nilai historis, sosial, dan filosofis yang mendalam. Seni membatik
telah berkembang berlangsung selama ratusan tahun dan diteruskan secara lintas
generasi di seluruh penjuru nusantara, dengan penciptaan motif dekoratif yang
merefleksikan identitas budaya, nilai-nilai lokal, serta tradisi yang diwariskan
(Nurcahyanti et al.,, 2021). Keistimewaan batik membuatnya tidak hanya
berfungsi sebagai kain bermotif, tetapi juga sebagai penanda jati diri dan cerminan
budaya masyarakat Indonesia.

Pengakuan internasional terhadap batik semakin diperkuat sejak ditetapkan
oleh UNESCO sebagai warisan budaya takbenda, yang menegaskan betapa
pentingnya pelestarian batik dalam berbagai aspek, termasuk produksi,
pendidikan, dan pemasaran (Kemdikbud, 2019). Pengakuan ini menunjukkan
bahwa batik bukan sekadar hasil industri tekstil, tetapi juga merupakan cerminan
nilai-nilai budaya dan kearifan lokal yang diwariskan secara berkelanjutan. Setiap
daerah di Indonesia memiliki motif batik yang berbeda dengan teknik yang terus
diajarkan secara turun-temurun. Salah satu sentra batik tulis yang memiliki sejarah
panjang dan masih bertahan hingga kini adalah Dusun Giriloyo di Desa Wisata

Waukirsari, Kabupaten Bantul, Yogyakarta.



Desa Wisata Wukirsari berhasil mengukir sejumlah prestasi, di antaranya
sebagai Desa Wisata Terbaik versi UNWTO tahun 2024, juara satu kategori Desa
Wisata Maju pada Anugerah Desa Wisata Indonesia 2023 dari Kemenparekraf,
serta mencatat rekor MURI tahun 2007 untuk Selendang Batik Terpanjang.
Prestasi ini menjadi bukti keberhasilan warga dalam menjaga budaya dan
mengembangkan batik Giriloyo sebagai bagian dari ekonomi kreatif.

Dusun Giriloyo dikenal sebagai salah satu daerah penghasil batik tulis
klasik yang memiliki motif khas dengan teknik pewarnaan alami. Batik tulis dari
wilayah ini menampilkan kehalusan motif serta detail pengerjaan yang tinggi,
menunjukkan keahlian para perajin yang terus dilestarikan melalui pewarisan
antar generasi. Proses pembuatannya yang masih menggunakan metode
tradisional menjadikan batik tulis Giriloyo memiliki nilai seni dan ekonomi yang
tinggi. Selain sebagai pusat produksi batik tulis, masyarakat setempat juga
mengelola Batik menjadi andalan utama Desa Wisata Wukirsari dalam menarik
minat wisatawan. Wisatawan yang datang tidak hanya dapat membeli batik
langsung dari pengrajin, tetapi juga belajar tentang proses produksi kain batik
secara langsung, Proses membatik dimulai dari menggambar pola di atas kain,
dilanjutkan dengan pewarnaan sesuai desain yang diinginkan.

Tingkat kunjungan ke Desa Wisata Wukirsari meningkat tajam sebelum
terjadinya pandemi COVID-19, seiring dengan meningkatnya minat terhadap
wisata berbasis budaya dan edukasi. Berdasarkan data jumlah wisatawan yang
mengunjungi desa wisata wukirsari pada 2019 mencapai lebih dari 15.000 orang

per tahun. Namun, jumlah kunjungan mengalami penurunan yang signifikan



akibat pandemi, dan meskipun saat ini mulai mengalami pemulihan, jumlahnya
belum kembali ke tingkat sebelum pandemi. Fluktuasi jumlah wisatawan ini
berdampak langsung terhadap pendapatan para pengrajin batik, penjualan batik
tulis masih banyak bergantung pada wisatawan yang datang langsung ke desa,
dengan sebagian besar pengunjung berasal dari Yogyakarta, Jakarta, dan beberapa
negara asing seperti Jepang dan Belanda. Wisatawan dari luar negeri umumnya
tertarik pada aspek seni dan teknik pewarnaan alami yang digunakan dalam batik
tulis Giriloyo. Berikut data angka kunjungan pengunjung sebagai berikut.

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Tahun 2019 — 2023

No. Tahun Jumlah
1. 2019 28.371
2. 2020 9.083
3. 2021 3.552
4, 2022 24.533
5. 2023 40.652

Total 106.191

Sumber: Jadesta, 2025

Di tengah upaya pelestariannya, Keberlangsungan tradisi batik Kini
dihadapkan pada permasalahan regenerasi, khususnya dalam hal pewarisan
kemampuan membatik kepada generasi penerus (Nurcahyanti et al., 2020). Proses
pembuatan batik tulis yang membutuhkan ketelatenan tinggi serta waktu yang
lama menyebabkan profesi ini dianggap kurang menjanjikan secara ekonomi
dibandingkan pekerjaan di sektor lain. Banyak anak muda yang lebih tertarik
untuk bekerja di industri lain yang lebih cepat menghasilkan pendapatan, sehingga
regenerasi pembatik di Giriloyo semakin sulit dilakukan (Utomo et al., 2022). Jika

kondisi ini terus berlanjut, dikhawatirkan jumlah pembatik tulis di wilayah ini



akan terus menurun, dan dalam jangka panjang akan berdampak pada punahnya
keterampilan membatik yang telah diwariskan selama berabad-abad. berikut tabel
yang menunjukan penurunan jumlah pembatik setiap tahunnya sebagai berikut:

Tabel 2. Jumlah Penurunan Pembatik di Desa Wisata Wukirsari

No. Tahun Jumlah
1. 2015 1.200
2. 2023 640
3. 2019 600
4. 2021 540
5. 2024 643

Sumber: Wukirsari, 2024

Kehadiran wisata edukasi ini menjadi salah satu faktor yang mampu
mendukung regenerasi pembatik. Dengan meningkatnya jumlah wisatawan yang
tertarik untuk belajar membatik, peluang untuk memperkenalkan seni batik
kepada generasi muda menjadi lebih besar. Oleh karena itu, strategi pengelolaan
wisata berbasis budaya yang lebih inovatif dan berkelanjutan perlu dikembangkan
agar Desa Wisata Wukirsari tidak hanya menjadi tujuan wisata yang menarik,
namun juga menjadi pusat pelestarian batik tulis Giriloyo. Di sisi lain, upaya ini
belum sepenuhnya efektif dalam mendorong regenerasi pembatik. Wisatawan
yang datang umumnya hanya tertarik untuk mencoba membatik sebagai
pengalaman sesaat, tetapi belum cukup untuk menumbuhkan minat jangka
panjang terhadap keterampilan membatik. Padahal, regenerasi pembatik menjadi
tantangan utama dalam menjaga keberlanjutan batik tulis Giriloyo.

Selain tantangan regenerasi, persaingan dengan batik cetak juga menjadi
masalah yang serius bagi perajin batik tulis Giriloyo. Batik cetak yang diproduksi

dengan mesin dapat dijual dengan harga yang jauh lebih murah, sehingga menarik



lebih banyak konsumen. Perbedaan harga yang cukup signifikan ini membuat
batik tulis sulit bersaing di pasaran, terutama di kalangan masyarakat yang lebih
mengutamakan harga daripada nilai seni dan keaslian produk. Akibatnya, banyak
perajin batik tulis mengalami kesulitan dalam memasarkan produk mereka,
bahkan beberapa di antaranya mulai beralih ke produksi batik cap atau batik
printing untuk bertahan dalam industri ini.

Masyarakat Giriloyo memainkan peran penting dalam menjaga
kelangsungan batik tulis di tengah berbagai tantangan yang ada. Selain sebagai
produsen batik, mereka juga aktif dalam berbagai kegiatan edukasi untuk
mengenalkan batik kepada generasi muda, baik melalui pelatihan membatik
maupun program wisata edukatif. Kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya
mendorong masyarakat setempat untuk terus beradaptasi dengan perubahan
zaman, termasuk dalam memanfaatkan media digital untuk promosi dan penjualan
batik.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti peran masyarakat dalam
pelestarian batik tulis Giriloyo, namun masih terdapat aspek yang belum banyak
dibahas. Utomo et al., (2022) mengkaji pendekatan penta-helix dalam pengelolaan
desa wisata Giriloyo, tetapi penelitian ini belum secara mendalam membahas
strategi regenerasi pembatik. Wijayanti (2024) mengkaji strategi pemasaran batik
tulis, namun fokusnya masih terbatas pada metode konvensional tanpa melihat
peluang pemasaran digital secara lebih luas. Zubaedah & Hidayah (2023) meneliti
peran edukasi dalam pelestarian batik, tetapi belum mengevaluasi efektivitas

program edukasi terhadap regenerasi pembatik di masa depan.



Kesenjangan dalam penelitian terdahulu menunjukkan bahwa masih
diperlukan kajian lebih lanjut mengenai strategi regenerasi pembatik serta tingkat
keberhasilan kerja sama antara masyarakat setempat, instansi pemerintah, dan
perusahaan swasta dalam menjaga keberlanjutan usaha batik tulis Giriloyo. Oleh
karena itu, penelitian ini akan mengisi kesenjangan yang ada dengan
mengeksplorasi bagaimana masyarakat berperan dalam menjaga kelangsungan
batik tulis Giriloyo, mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi, serta
mengusulkan strategi berbasis komunitas untuk memperkuat daya saing batik tulis
Giriloyo di pasar global.

Dilandasi oleh pemaparan latar belakang di atas, peneliti tertatrik untuk
melakukan penelitian dengan “Peran Masyarakat dalam Pelestarian Kearifan
Lokal Batik Tulis Giriloyo di Desa Wisata Wukirsari Kabupaten Bantul”.
Dalam penelitian ini nantinya akan diketahui bagaimana peran masyarakat dalam
pelestarian batik serta upaya yang dilakukan untuk memberdayakan peran
masyarakat dalam pelestarian kearifan lokal khususnya regenerasi pembatik Batik
Tulis Giriloyo di Desa Wisata Wukirsari. Hasil dari penelitian ini dimaksudkan
untuk memberi sumbangsih dalam mempertahankan keberadaan budaya sekaligus
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka
dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran masyarakat dalam pelestarian Batik Tulis Giriloyo di Desa

Wisata Wukirsari?



2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkan peran masyarakat
dalam pelestarian Batik Tulis Giriloyo?
1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui peran masyarakat dalam pelestarian Batik Tulis Giriloyo.

2. Menganalisis upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan peran
masyarakat dalam pelestarian Batik Tulis Giriloyo.

1.4. Fokus Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan  sosial-budaya dengan
mempertimbangkan aspek ekonomi sebagai faktor yang berperan dalam menjaga
keberlangsungan industri batik tulis. Kombinasi kedua pendekatan ini
memungkinkan penelitian untuk memahami keterkaitan antara praktik budaya
masyarakat dalam melestarikan batik tulis dengan kondisi ekonomi yang
mempengaruhi keberlanjutannya.

Keberadaan fokus penelitian menjadi elemen kunci dalam memastikan
jalannya penelitian berlangsung secara sistematis, mulai dari tahap observasi
hingga analisis data. Penentuan fokus yang jelas tidak hanya bertujuan untuk
membatasi cakupan penelitian agar tetap terarah dan tidak terlalu luas, tetapi juga
berkontribusi terhadap efektivitas pelaksanaan penelitian serta mengamati
fenomena yang dikaji di lapangan. Berikut ini merupakan fokus dalam penelitian

ini:



1. Peran masyarakat dalam pelestarian Batik Tulis Giriloyo.
2. Upaya meningkatkan peran masyarakat dalam pelestarian Batik Tulis Giriloyo.
1.5. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka didapat manfaat
penelitian, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan bermanfaat meningkatkan
pemahaman teoritis tentang peran masyarakat dalam pelestarian kearifan
lokal khususnya batik tulis giriloyo di Desa Wisata Wukirsari.

b. Bagi Pembaca, penelitian ini turut memperkaya literatur yang dapat
digunakan oleh peneliti lain di bidang yang sama.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Masyarakat lokal, penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman
lebih dalam tentang pentingnya peran masyarakat dalam menjaga dan
melestarikan Batik Tulis Giriloyo sebagai warisan budaya.

b. Bagi Pengelola Desa Wisata Wukirsari, penelitian ini diharapkan sebagai
sarana refleksi untuk memperbaiki dan mengembangkan strategi dalam
meningkatkan kontribusi masyarakat agar lebih aktif dalam pelestarian
batik dan mendorong regenerasi pembatik.

c. Bagi Pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi pemerintah
daerah dalam merancang strategi pelestarian batik secara lokal dan

internasional.



d. Bagi Institusi Pendidikan Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo
Yogyakarta, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mendukung
program gelar Sarjana Pariwisata demi menciptakan kualitas SDM
pariwisata yang tinggi.

1.6. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penulisan, penelitian ini disusun dengan

sistematika sebagai berikut:

a. Bab I Pendahuluan
Pada bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, fokus penelitian,
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

b. Bab Il Kajian Literatur dan Kajian Teori
Pada bab ini membahas tinjauan pustaka yang meliputi teori-teori
mengenai Partisipasi Masyarakat, Pelestarian Budaya, Kearifan Lokal,
Ekonomi Kreatif Berbasis Budaya.

c. Bab 111 Metode Penelitian
Pada bab ini memaparkan jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
subjek dan objek penelitian, sumber data, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, uji keabsahan data, dan teknik analisis data.

d. Bab IV Hasil dan Pembahasan
Pada bab ini memaparkan temuan dari penelitian mengenai gambaran
umum objek wisata, hasil wawancara dengan informan, serta analisis
deskriptif evaluatif. Pembahasan akan mengaitkan hasil penelitian dengan

teori dan penelitian terdahulu.



e. Bab V Penutup
Pada bab ini akan merangkum kesimpulan dari penelitian serta
memberikan rekomendasi untuk Pengelola objek wisata dan saran untuk
penelitian selanjutnya. Penutup bertujuan untuk memberikan gambaran
akhir tentang kontribusi penelitian ini terhadap peran masyarakat dalam

pelestarian Batik Tulis Giriloyo di Desa Wisata Wukirsari.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa pelestarian Batik Tulis Giriloyo di Desa
Wisata Wukirsari tidak hanya bergantung pada keberlangsungan praktik budaya
batik, tetapi juga pada sinergi berbagai pihak, mulai dari masyarakat setempat
hingga pemerintah dan swasta. Peran aktif masyarakat dalam berbagai aspek,
termasuk dalam menentukan arah kebijakan, implementasi, hasil yang dicapai,
dan proses evaluasi terbukti menjadi kekuatan dalam pelestarian batik sebagai
warisan budaya. Namun, regenerasi batik merupakan tantangan serius yang harus
disikapi dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan inovatif.

Kelemahan kelembagaan, pemanfaatan digitalisasi yang belum optimal
dalam promosi, dan kurangnya daya tarik ekonomi bagi generasi muda
menyebabkan jumlah pembatik terus menurun. Di sisi lain, potensi wisata edukasi
yang besar dan kekayaan motif batik memberikan peluang untuk membangun
ekosistem yang kompetitif bagi industri batik. Oleh karena itu, diperlukan upaya
pelestarian yang terstruktur, kreatif, dan berbasis masyarakat agar Batik Tulis
Giriloyo tidak hanya lestaru, tetapi juga mengalami kemajuan dan diakui secara

internasional.
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5.2. Saran

5.2.1. Pelibatan Generasi Muda Melalui Inovasi dan Insentif

Penyelenggaraan pelatihan berbasis teknologi, lomba desain batik
digital, dan pemberian beasiswa membatik berbasis prestasi perlu dilakukan
untuk menumbuhkan minat generasi muda.
5.2.2. Pemanfaatan Digitalisasi dan Strategi Branding

Penerapan strategi digital branding melalui media sosial, pengalaman
seperti tur virtual membatik, menerapkan sistem digital tracking (QR code
pada produk) yang menceritakan siapa pembatiknya, proses pembuatannya,
dan motif batik yang digunakan untuk meningkatkan nilai tambah dan
transparansi kepada pembeli serta promosi melalui platform TikTok dan
Instagram Reels dengan narasi budaya yang kuat. Kolaborasi dengan
influencer, serta pengembangan produk turunan batik (souvenir, fashion, dll
5.2.3. Peran Corporate Social Responsibility (CSR)

Perusahaan swasta perlu didorong untuk menjalankan program CSR
yang berfokus pada pelestarian batik, seperti dukungan pelatihan, pengadaan
alat, fasilitasi pemasaran online, serta promosi bersama dalam skala lokal

hingga internasional.
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